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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan Pengaruh 

Goodorporate Governance terhadap Return on Assets dengan Corporate Social 

Responsibility sebagai variabel intervening. Sampel dalam penelitian adalah 

12perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2016-2018 melalui metode 

purposivesampling. Dianalisis dengan uji asumsi klasik, metode analisis jalur 

(path analysis) danmetode sobel and bootstrapping dengan bantuan SPSS 23. 

Analisis jalur persamaan I menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 

tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility, persamaan II 

menunjukkan Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Return 

on Assets dan Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 

Return on Assets, dari hasil sobel dan bootstrapping menunjukkan bahwa 

Corporate Social Responsibility bukan merupakanvariabel intervening antara 

Good Corporate Governance dan Return on Assets. 

Kata kunci : Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, 

Return on Assets 

ABSTRACT 

The purposes of this research is to analyzing and proving The Effect of Good 

Corporate Governance on Return on Assets and Corporate Social Responsibility 

as an Intervening Variable. Used sampling purposive method to collect the sample 

and used 12 BUMN companies that listed in BEI for 2016-2018. Data analysis 

used classic assumption test, path analysis test, and sobel and bootstrapping test 

on SPSS 23. The first equation using path analysis, Good Corporate Governance 

has no effect on Corporate Social Responsibility, the second equation showed that 

Good Corporate Governance has positive effect on Return on Assets and 

Corporate Social Responsibility has positive effect on Return on Assets. The 

result of sobel and bootstrapping test showed that Corporate Social Responsibility 

was not the intervening variable between Good Corporate Governance and Return 

on Assets. 

Keywords : Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, Return 

on Assets 

 

PENDAHULUAN 

Dilansir dari situs resmi Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

Tata Kelola Perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG) yang buruk 

disinyalir menjadi penyebab terjadinya krisis ekonomi politik moneter tahun 1997 

yang membuat kehancuran perekonomian nasional, Good Corporate Governance 

(GCG) diterapkan untuk memperbaiki keadaan tersebut. Maraknya kasus korupsi 

di tubuh pemerintah saat ini dinilai karena kurangnya manajemen perusahaan, 
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laba atau rugi perusahaan mengalami penurunan dan kenaikan yang cukup 

berfluktuatif terutama antara kurun waktu 2016-2018, laba yang berfluktuatif ini 

salah satunya disebabkan karena adanya konflik kepentingan antara manajemen 

perusahaan dengan investor. 

Good Corporate Governance (GCG) menjadi salah satu faktor yang 

dapatmempengaruhi Return on Assets (ROA), karena penelitian terdahulu masih 

belum konsisten menyatakan pengaruh GCG terhadap ROA, peneliti melakukan 

penelitian kembali dengan menambahkan Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai variabel intervening, Corporate Social Responsibility (CSR) dipilih 

karena responsibility atau pertanggung jawab merupakan salah satu prinsip yang 

harus dipenuhi dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik atau GCG, 

pelaksanaan dan pengungkapan CSR sendiri wajib dilakukan oleh perusahaan, hal 

ini diatur dalam UU No.40 tahun 2007. Pengungkapan CSR diharapkan dapat 

menambah nilai perusahaan dimata investor, dengan kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan dan masyarakat akan meningkatkan kepercayaan investor 

bahwa perusahaan akan terus berjalan dan berlanjut, hal ini juga dapat menambah 

kepercayaan masyarakat sehingga laba perusahaan akan meningkat melalui 

peningkatan penjualan, yang akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Return on 

Assets (ROA) dengan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagaiVariabel 

Intervening (Studi pada Perusahaan BUMN yang Listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2016-2018)”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Good Corporate Governance 

World bank mendefinisikan Good Corporate Governance dalam Shidqon 

(2018:5) sebagai kumpulan hukum, peraturan dan kaidah-kaidah yang wajib 

dipenuhi yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan bekerja 

secara efisien, menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang 

berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara 

keseluruhan. Menurut Prastantio, dkk (2015) Good Corporate Governance (GCG) 

dapat dihitung dengan rumus berikut : 

 

Pengertian Corporate Social Responsibility 

Hamdani (2016:174) Corporate Social Responsibility (CSR) didefinisikan sebagai 

tanggung jawab moral suatu perusahaan kepada para stakeholdernya, terutama 

komunitas atau masyarakat di sekitar wilayah kerja dan operasinya. Undang-

Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan terbatas, menyatakan bahwa 

perusahaan yang kegiatannya terkait dengan sumber daya alam diwajibkan untuk 

melaksanakan tanggung jawab social dan lingkungan. Menurut Webber dalam 
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Nursiah (2018) menyatakan bahwa pengungkapan CSR suatu perusahaan diukur 

menggunakan rata-rata indikator Global Reporting Initiative (GRI) dengan jumlah 

77 item pengungkapan yang meliputi3 fokus utama yakni ekonomi, lingkungan 

dan sosial. Adapun perhitungan CSRi berdasarkan indikator Global Reporting 

Initiative (GRI) adalah sebagai berikut: 

 

Pengertian Return on Assets 

Kasmir (2016:114) Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

setelah pajak. Rasio ini digunakan pihak manajemen untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 

perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva 

perusahaan. 

Hipotesis Penelitian 

H1: Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap Return 

onAssets (ROA) 

H2: Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap 

CorporateSocial Responsibility (CSR) 

H3: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap Return 

onAssets (ROA) 

H4: Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap Return 

onAssets (ROA) melalui Corporate Social Responsibility (CSR) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang listing di 

BEI periode 2016-2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposivesampling. 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). dalam tabel 1 menunjukkan bahwa hasil 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,087. Nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga 

diputuskanbahwa data residual memiliki distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 menunjukkan nilai tolerance dari masing-masing variabel bebas 

(independen lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas dari variabel bebas (independen) dalam model 

regresi penelitian. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hasil pengujian heteroskedastisitas terhadap 

variabel bebas (independen) menunjukkan nilai signifikansi diatas 0.05. dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 menunjukkan nilai uji Durbin-Watson 1,869. Diperoleh nilai batas atas 

tabel Durbin-Watson (du) sebesar 1,587 dan nilai batas bawah (dl) sebesar 1,354. 

Dapatdisimpulkan bahwa data penelitian ini terbebas dari autokorelasi karena 

angka uji Durbin-Watson ada diantara 1,587 dan 4 - (1,587) yakni 1,587 < 1,869 < 

2,413. 

Tabel 1 

Hasil uji Normalitas 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 
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Tabel 3 

Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 
Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Persamaan 1 

Koefisien Determinasi 

Tabel 5 menunjukkan besarnya R2 adalah 0,053 dan besarnya Adjusted R Square 

adalah 0,025, hal ini berarti 2,5% variasi CSR dijelaskan oleh variabel independen 

GCG. Sedangkan sisanya (100% - 2,5% = 97,5%) dijelaskan oleh sebab yang lain. 

Uji Analisis Jalur 

Tabel 6 menunjukkan nilai koefisien regresi GCG sebesar -0,194, thitung sebesar -

1,376 dan ttabel -1,6924 yang berarti thitung< ttabel dan menunjukkan signifikan 0,178 

> 0,05 maka H2 ditolak. Variabel Good Corporate Governance (GCG) tidak 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). 

 

Persamaan 2 

Koefisien Determinasi 

Dari tampilan output SPSS tabel 7 besarnya R2 adalah 0,267 dan besarnya 

Adjusted RSquare adalah 0,223, hal ini berarti 22,3% variasi ROA dijelaskan oleh 

variabelindependen GCG dan CSR. Sedangkan sisanya (100% - 22,3% = 77,7%) 

dijelaskan oleh sebab yang lain. 

Uji Analisis Jalur 

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan hasil uji hipotesis yakni (1)Good 

CorporateGovernance (GCG) memiliki nilai koefisien regresi Good Corporate 

Governance (GCG) sebesar 3,023 nilai thitung sebesar 3,140 dan ttabel 1,6924 yang 

berarti thitung> ttabel dan menunjukkan signifikan 0,004 < 0,05 maka H1 diterima. 

(2) Corporate SocialResponsibility (CSR) menunjukkan nilai koefisien regresi 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 2,457 nilai thitungsebesar 2,156 dan 

ttabel1,6924 yangberarti thitung> ttabel dan menunjukkan signifikan 0,038 < 0,05, 

maka H3 diterima. 
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Tabel 5 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) Persamaan 1 

 
 

Tabel 6 

Analisis Jalur Persamaan 1 

 

(1) CSR = 0,459+(-0,194GCG)+e1 

Tabel 7 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) Persamaan 2 

 
 

Tabel 8 

Analisis Jalur Persamaan II 

 
(2) ROA= -4,988+3,023GCG+2,457CSR+e2 

Sobel Test dan Bootstrapping 

Hasil output sobel dan bootstrapping (terlampir) menunjukkan nilai koefisien 

mediasi sebesar -0,04768 dengan nilai signifikasi 0,2800. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi pengaruh mediasi. Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa 

nilai s.ebootstrapping lebih besar dibandingkan s.e sobel yakni 0,4450 

dibandingkan dengan0,4413, dengan demikian t hitung dari pengaruh tidak 

langsung menggunakan bootstrapping menjadi:  
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Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -1,071 < 

ttabel 1,69236, perhitungan ini tidak jauh berbeda dengan perhitungan manual 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi pengaruh mediasi. H4 yang 

menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan variabel 

intervening antara GoodCorporate Governance (GCG) dan Return on Assets 

(ROA) ditolak 

Pembahasan 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Return on Assets 

(ROA) 

Berdasarkan hasil dari uji analisis jalur (path analysis) nilai signifikansi dari Good 

Corporate Governance (GCG) adalah sebesar 0,004 lebih kecil dari 0.05 dan 

nilaikoefisien regresi variabel Good Corporate Governance (GCG) adalah sebesar 

3,140 artinya Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap 

Return onAssets (ROA). Semakin baik penerapan GCG dalam perusahaan akan 

mendorongkinerja sumber-sumber perusahaan bekerja secara efisien, sehingga 

mampu menghasilkan kinerja keuangan yang baik. Hasil penelitian didukung 

dengan pengertian Good Corporate Governance menurut World bank dalam 

Shidqon (2018:5) yakni kumpulan hukum, peraturan dan kaidah-kaidah yang 

wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan bekerja 

secara efisien, menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang 

berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara 

keseluruhan. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) 
Berdasarkan hasil dari uji analisis jalur (path analysis) nilai signifikansi dari Good 

Corporate Governance (GCG) adalah sebesar 0,178 lebih besar dari 0.05 dannilai 

koefisien regresi variabel Good Corporate Governance (GCG) adalah sebesar - 

1,376 yang berarti bahwa variabel Good Corporate Governance (GCG) tidak 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) sehingga hipotesis 

kedua ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nursiah Yuniarti (2018) yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance 

(GCG) yang diproyeksikan oleh kepemilikan saham institutional tidak 

berpengaruh signifikan positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return on Assets 

(ROA) 

Berdasarkan hasil dari uji analisis jalur (path analysis) nilai signifikansi dari 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebesar 0,038 lebih kecil dari 0.05 

dannilai koefisien regresi variabel Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 

sebesar 2,156 yang berarti bahwa variabel Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Koefisien regresi Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 2,156. Dengan 
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melaksanakan CSR, citraperusahaan akan semakin baik dan kepedulian terhadap 

masyarakat dapat meningkatkan nilai kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan, sehingga masyarakat percaya danbersedia untuk menjadi investor 

ataupun menjadi konsumen perusahaan yang secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi perolehan laba dan pendapatan perusahaan melalui peningkatan 

penjualan. 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Return on Assets 

(ROA)melalui Corporate Social Responsibility (CSR) 
Berdasarkan hasil dari uji analisis sobel dan bootstrapping nilai koefisien mediasi 

sebesar -0,04768 dengan nilai signifikasi 0,2800 dari yang berarti bahwa variabel 

Corporate Social Responsibility (CSR) bukan merupakan variabel intervening 

sehingga hipotesis keempat ditolak. Koefisien regresi Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebesar 2,156. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nursiah Yuniarti (2018) yang menyatakan bahwa Good 

Corporate Governance (GCG) yang diproyeksikan oleh kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh signifikan positif terhadap Return on Assets (ROA) melalui 

Corporate Social Responsibility (CSR). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Good Corporate Governance 

(GCG) berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA), Good 

CorporateGovernance (GCG) tidak berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR), Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap Return on Assets (ROA), Good Corporate Governance (GCG) tidak 

berpengaruh terhadap Return onAssets (ROA) melalui Corporate Social 

Responsibility (CSR).Beberapa saran atas hasil penelitian ini antara lain: (1) 

Perusahaan diharapkan dapat mempertahankan penerapan GCG atau lebih baik 

jika ditingkatkan karena dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan GCG 

dapat meningkatkan nilai ROA perusahaan. (2) Pengungkapan CSR dapat lebih 

ditingkatkan lagi karena dari penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengungkapan CSR dari perusahaan yang diteliti menunjukkan angka yang jauh 

dari jumlah total pengungkapan yang seharusnya diungkapkan oleh perusahaan. 

(3) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mencari variabel intervening lain 

selain CSR. (4) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah 

sampel penelitian dan menggunakan sampel penelitian jenis perusahaan yang lain. 
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